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ABSTRACT

The village forest is basically a state-owned forest managed by the community in a rural administrative
organisation and used for the welfare of the village community itself. This study aims to determine the
relationship between the existence of the village forest and socio-economic conditions, which include: the
community using the village forest area as land for agricultural and plantation activities. The research was
conducted in Gampong Durian Kawan, East Kluet District, South Aceh Regency, with an area of Village
Forest approximately six hundred ninety nine hectares (699) with the location of the forest in a Limited
Production Forest (HPT) area. This study uses an impact assessment methodology to analyse observational
or experimental data following the issuance of the Village Forest Decree. Application of a state of the art
approach to social and economic data. In its research, this study also applies ongoing analysis, namely
formulating a hypothetical problem prior to a direct survey in the field.The results showed that the income of
the community around the Durian Kawan Village Forest with an average total of IDR 800,000-1,000,000,-/
month. According to the level of community welfare according to UMR (Regional Minimum Wage).

Keywords : Village Forest,Socio-economic, Community

ABSTRAK

Hutan Desa pada prinsipnya adalah Hutan Negara yang dikelola oleh masyarakat dalam organisasi
administratif pedesaan yang dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat desa itu sendiri. Penelitian
bertujuan mengetahui keterkaitan keberadaan Hutan Desa terhadap sosial ekonomi yang meliputi: masyarakat
memanfaatkan kawasan Hutan Desa sebagai lahan untuk aktifitas pertanian dan perkebunan. Penelitian
dilakukan di Gampong Durian Kawan Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan, dengan luas Hutan
Desa memiliki luas kurang lebih 699(Enam Ratus Sembilan Puluh Sembilan) hektare dengan posisi hutan
tersebut berada pada kawasan Hutan Produksi Terbatas (HPT).Penelitian menggunakan metode evaluasi
dampak untuk menganalisis data observasi atau eksperimen pasca keluarnya SK Hutan Desa. Penerapan
pendekatan state-of-the sciencepada data sosial dan ekonomi. Dalam ekplorasinya studi ini juga menerapkan
on going analysis yakni merumuskan masalah hipotetik, sebelum survei langsung ke lapangan. Hasil
penelitian menunjukan pendapatan masyarakat sekitar Hutan Desa Durian Kawandengan rata-rata total Rp.
800.000-1.000.000,-/ bulan. Sesuai tingkat kesejahteraan masyarakat menurut UMR (Upah Minimum
Regional).

Kata kunci : Hutan Desa, Sosial Ekonomi, Masyarakat
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PENDAHULUAN

Hutan merupakan harta kekayaan alam yang diatur oleh pemerintah agar memberikan
dampak positif terhadap penyediaan lapangan kerja, mendorong pengembangan wilayah,
pertumbuhan ekonomi dan mempunyai peran penting sebagai sistem penyangga kehidupan
dunia. Selain itu hutan bagi masyarakat bukanlah hal yang baru melainkan salah satu sumber
daya alam yang mampu menyediakan bahan-bahan kebutuhan dasar masyarakat seperti papan,
pangan, obat-obatan, dan pendapatan keluarga, sehingga masyarakat mengupayakan pengelolaan
hutan secara lestari agar mereka tetap bisa memanfaatkan hasil hutan dimasa mendatang
(Purwoko, 2002). Pemanfaatan hutan yang tidak disertai dengan upaya pelestarian akan
menimbulkan gangguan terhadap hutan seperti menurunnya produktivitas sumber daya alam
hutan.

Terjadinya peningkatan jumlah penduduk yang tinggi memiliki dampak pada
peningkatan kebutuhan dan ketergantungan masyarakat terhadap produk hutan, dan pola
pengelolaan lahan, terutama pada wilayah yang berada di sekitar kawasan hutan terutama untuk
kebutuhan pangan, sandang, dan papan. Dengan demikian luas lahan pertanian yang mereka
butuhkan juga akan bertambah. Peningkatan kebutuhan lahan pertanian ini biasanya akan
merubah status dan fungsi Kawasan hutan untuk dikonversi menjadi areal budidaya
pengembangan komoditi non kehutanan, atau digunakan untuk tujuan di luar sektor kehutanan
lainnya seperti pertambangan, infrastruktur dan lain-lain (Simon, 2000).

Perhutanan Sosial adalah sistem pengelolaan hutan lestari yang dilaksanakan dalam
kawasan hutan negara atau hutan hak/hutan adat yang dilaksanakan oleh masyarakat setempat
atau masyarakat hukum adat sebagai pelaku utama meningkatkan kesejahteraannya,
keseimbangan lingkungan dan dinamika sosial budaya salah satunya dalam bentuk Hutan Desa
(HD). Hutan Desa pada prinsipnya adalah Hutan Negara yang dikelola oleh masyarakat dalam
organisasi administratif pedesaan yang dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat desa itu
sendiri. Artinya, Hutan Desa itu bermaksud untuk memberikan akses kepada masyarakat
setempat melalui lembaga desa dalam memanfaatkan sumberdaya hutan secara lestari dengan
harapan sebagai tujuannya adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat secara
berkelanjutan. Subyek Hutan Desa adalah desa-desa yang berbatasan langsung dengan kawasan
hutan dan memegangizin pengelolaan selama kurun waktu tertentu.

Untuk mengetahui sejauh mana Hutan Desa di Gampong Durian Kawan yang dikelola
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan sekaligus menjaga kelestarian hutan di Aceh,
maka diperlukan penelitian dengan menggunakan kriteria dan indikator yang telah ditentukan.
Kriteria yang digunakan untuk penilaian Hutan Desa di Gampong Durian Kawan adalah kriteria
sosial dan ekonomi. Kriteria yang dibangun berdasarkan pendekatan teori pembangunan
berkelanjutan yaitu upaya mengintegrasikan aspek sosial dan ekonomidengan lingkungan hidup
dalam kegiatan yang berkesinambungan dengan memperhatikan kepentingan dan kebutuhan
generasi yang akan datang (Cooper, P.J& Vargas, C.M. 2004)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan menggunakan evaluasi dampak
untuk menganalisis data observasi atau eksperimen pasca keluarnya SK Hutan Desa. Penerapan
pendekatan state-of-the science pada data sosial dan ekonomi. Dalam ekplorasinya studi ini juga
menerapkan on going analysis.Penelitian dilakukan di Gampong Durian Kawan Kecamatan
Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu 1
Februari sampai 31 Maret 2021.

Metode pengambilan data dalam penelitian ini adalah metode survei (field survey) dan
metode dokumentasi. Penentuan responden menggunakan metode purposive sampling. Populasi
sebesar 460 kepala keluarga dan dengan menggunakan derajat ketelitian sebesar 10% atau 0,10,
maka perhitungan ukuran sampel adalah S = 460/ 1+460x0.10%= 460/1 + 460 x 0,01 =460 / 1 +
4.6 = 460 / 5.6 = 82.14. Jadi hasil perhitungan diketahui jumlah sampel yang dijadikan
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responden adalah 82 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel dbawah ini jumlah responden adalah 82 yang terdiri dari 74 laki-laki dan 8
perempuan. Sedangkan berdasarkan umur maka yang menjadi sampel merupakan yang berumur
sekitaran 25 sampai 70 tahun.

Tabel 1. Distribusi Responden

No Dusun Responden Jumlah
Laki — Laki Perempuan
1 Mesjid 14 - 14
2 Sawah 14 1 15
3 Punti 10 7 17
4 Tanah Munggu 18 - 18
5 Labah Rambung 18 - 18
Total 82

Sumber: Hasil Analisis

Sedangkan responden berdasarkan lama domisili oleh masyarakat petani dengan jumlah
82 dengan lama domisili 60 -70 tahun sebanyak 6 orang, 51 - 60 tahun sebanyak 21 orang, dan
41 — 50 tahun sebanyak 29 dan 31 — 40 tahun sebanyak 12 orang dan 20 — 30 tahun sebanyak 9
orang dan 10-20 tahun sebanyak 6 orang.

Tabel 2. Distribusi Lama Domisili Responden

No Lama Domisili Responden Presentase (%)
1 10 — 20 Tahun 6 7,5

2 20 — 30 Tahun 9 10,9

3 30 — 40 Tahun 12 14,6

4 40 — 50 Tahun 28 34,1

5 50 — 60 Tahun 21 25,6

6 60 — 70 Tahun 6 73

Total 82 100%

Sumber: Hasil Analisis

Status sosial masyarakat yang menjadi responden adalah warga biasa berjumlah 65 orang,
perangkat Gampong berjumlah 8 orang dan pengelola Hutan Desa berjumlah 9 orang.
Berdasarkan tanggungan responden yang menjadi narasumber yaitu 1-4 tanggungan berjumlah
51 orang dan 5-7 berjumlah 31 orang.

Tabel 3. Distribusi Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Mata Pencarian
Tingkat pendidikan Mata Pencarain

No Dusun S S S P Pedagang Peta TNI/POLRI
D M M 1 N ni
P A S
1 Mesjid 3 8 2 - 1 1 12 -
2 Sawah 5 3 3 2 - - 15 -
3 Punti 3 8 5 - - - 17 -
4 Tanah 1 - 2 2 2 2 14 -
Munggu
5 Labah 5 2 4 1 2 2 14 -
Rambun
g

Sumber: Hasil Analisis

Diketahui dari 82 responden yang sangat mengerti tentang perhutanan sosial di
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Gampong Durian Kawan ini yang sangat mengerti berjumlah 4 orang, yang mengerti berjumlah
58 orang, yang kurang mengerti berjumlah 17 orang dan yang sama sekali tidak mengerti
berjumlah 3 orang, jawaban tersebut didapat dari masing-masing ke 5 dusun.

Tabel 4. Distribusi Pemahaman Masyarakat Tentang Hutan Desa

No Jawaban Jumlah Jawaban Total Persentase
a Sangat mengerti 4 4 4,5%

b Mengerti 58 58 70.1%

c Kurang mengerti 17 17 20.4%

d Sama sekali tidak mengerti 5 5 5.0%
Total 82 100

Sumber: Hasil Analisis

Berdasarkan dari tabel di atas yang mengerti tentang Hutan Desa lebih dari setengah
responden, hal ini dikarenakan sebelumnya banyak masyarakat yang sudah mengerti tentang
keadaan hutan di desa ini. Hutan ini sudah lama dikelola oleh masyarakat Desa Durian Kawan,
oleh karena itu sudah tidak asing lagi bagi masyarakat mengenai tentang keadaan hutan, dari
mengelola hasil hutan sampai dengan pemanfaatan hasil hutan untuk kebutuhan sehari-hari dan
ladang untuk mencari nafkah bagi kepala rumah tangga baik itu petani maupun pegawai negeri.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat keterkaitan masyarakat terhadap
Hutan Desa sangat berkaitan karena pada umumnya masyarakat memanfaatkan lahan Hutan
Desa untuk wilayah kawasan pertanian dan perkebunan, seperti menanam pohon kemiri, jengkol,
pete, pinang, nilam untuk diambil minyaknya dan lain-lain.Bahkan ada sebagian masyarakat
yang sudah tau tentang pengelolaan agroforestry hal ini sangat berdampak pada pendapatan
ekonomi masyarakat, karena masyarakat tidak hanya menunggu satu jenis tanaman saja untuk
dipanen hasilnya. Jika Hutan Desa ini tidak ada kemungkinan masyarakat akan sangat kesulitan
untuk memperoleh kebutuhan ekonomi, karena rata-rata penduduk di sekitaran hutan memiliki
pendidikan yang bisa dikatakan rendah sehingga mereka hanya mengerti tentang perkebunan dan
pertanian yang sudah mereka lakukan secara turun-temurun.

Hutan Desa ini juga didefinisikan berbeda-beda bagi masyarakat yang tinggal disekitar
hutan ini, hal ini bisa dilihat sebagaimana jawaban dari masyarakat yang telah mengisi hasil
wawancara mengunakan kuesioner yang dibagikan pada masyrakat setempat, dari 82 responden
yang memilih jawaban hutan negara yang dikelola oleh desa sebanyak 62 orang, dan yang
menjawab hutan negara yang tidak boleh dikelola sebanyak 20 orang, yang memilih jawaban
hutan yang bisa dikelola sesuka hati tidak ada dan yang menjawab hutan yang diberikan negara
kepada pihak tertentu tidak ada.

Keterkaitan keberadaan Hutan Desa terhadap sosial ekonomi masyarakat Gampong
Durian Kawan

Hasil penelitian didapatkan bahwa keberadaan Hutan Desa sangat berkaitan terhadap
sosial ekonomi masyarakat Gampong Durian Kawan. Hal ini dikarenakan umumnya masyarakat
memanfaatkan lahan didalam kawasan Hutan Desa untuk aktifitas pertanian dan perkebunan.
Pemanfaatan lahan dalam kawasan Hutan Desa sudah dilakukan sebelum adanya perizinan,
sehingga dengan didapatkanya perizinan masyarakat tidak melanggar ketentuan dalam
mengelola kawasan. Dengan terkelolanya kawasan tersebut untuk pertanian dan perkebunan
secara lestari dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat Desa Durian Kawan.

Selain memanfaatkan area Hutan Desa untuk pertanian dan perkebunan, masyarakat juga
memanfaatkan hasil hutan bukan kayu seperti madu, dan rotan. Dengan memanfaatkan HHBK
tersebut maka masyarakat mendapat nilai tambah penghasilan dengan adanya keberadaan Hutan
Desa. Selain pemanfaatan Hutan Desa, masyarakat juga memanfaatkan hasil hutan kayu,hal ini
dilakukan masyarakat semata-mata hanya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya karena semakin
terbatasnya lahan pertanian maka semakin sedikit ekonomi yang dihasilkan. Karena kawasan
tersebut merupakan masuk kawasan hutan produksi terbatas. Tetapi dalam konsep
pemanfaatanya diatur melalui aturan Gampong Durian Kawan.
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Dampak dari Pengelolaan Skema Hutan Desa Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Sosial
Ekonomi Masyarakat

Salah satu skema dari Perhutanan Sosial adalah Hutan Desa (HD). Kawasan Hutan Desa di
Durian Kawan yang dapat ditetapkan sebagai Hutan Desa yaitu (HPT) Hutan Produksi Terbatas
dan hutan produksi yang belum dibebani hak pengelolaan atau izin pemanfaatan dan berlokasi di
desa yang bersangkutan. Untuk mengelola Hutan Desa, kepala desa Durian Kawan telah
membentuk Lembaga Desa yang bertugas mengelola Hutan Desa. Lembaga desa mengajukan
permohonan hak pengelolaan hutan pada Gubernur melalui Bupati/Walikota. Namun, hak
tersebut bukan merupakan hak kepemilikan hutan. Bila permohonan tersebut disetujui, hak
pengelolaan Hutan Desa dapat diberikan untuk jangka waktu paling lama 35 tahun. Jika di
daerah Hutan Desa terdapat Hutan Alam yang berpotensi menghasilkan hasil kayu, maka
lembaga desa harus mengajukan permohonan pada Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu
(IUPHHK). Dengan adanya izin-izin tersebut, masyarakat di dalam dan sekitaran hutan dapat
meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat dampak dari skema hutan pada masyarakat yang
tinggal di sekitar hutan kurang meningkat karena masyarakat belum menerapkan peraturan hutan
desa yang baru disahkan oleh pemerintah setempat. Hal ini akan sangat berdampak buruk pada
kelestarian Hutan Desa di Gampong Durian Kawan meskipun pekerjaan yang masyarakat sekitar
sudah dilakukan secara turun temurun, masyarakat juga harus memahami bagaimana
pengelolaan Hutan Desa secara lestari, agar tidak mudah terjadi bencana yang tidak diinginkan,
dampak yang tidak baik memang tidak dirasakan sekarang tetapi semua itu akan bisa dirasakan
untuk beberapa tahun yang akan datang.

Indikator Sebuah Keluarga/Masyarakat Dikatakan Sejahtera

Kondisi sosial ekonomi sebuah keluarga bisa diukur dengan 82 keluarga, atau lebih
jelasnya dengan menggunakan 82 responden, apakah mampu atau tidak sebuah keluarga tersebut
memenuhi kebutuhan yang menjadi tolak ukur kesejahteraan keluarga, jika suatu keluarga
dikatakan mampu untuk memenuhi kebutuhanya, maka keluarga tersebut dikatakan sejahtera,
begitupula sebaliknya jika keluarga tersebut tidak mampu memenuhi kebutuhan kelurganya,
maka dikatakan tidak sejahtera.

Tanpa terasa masyarakat setempat sudah dapat meningkatkan taraf hidupnya dengan
memanfaatkan sumberdaya alam dari hutan dan membuka lahan dari Hutan Desa untuk bercocok
tanam sebagai usaha, sehingga pendapatan masyarakat jauh kearah yang lebih baik dengan
adanya Hutan Desa yang telah memberikan peningkatan pendapatan bagi masyarakat yang
memanfaatkan Hutan Desa dengan tingkat ekonomi yang terbilang rendah menjadi lebih
meningkat, bahkan dapat menyekolahkan beberapa anak mereka sampai tingkat perguruan
tinggi.

Masyarakat yang memanfaatkan Hutan Desa akan membawa perubahan yang sangat
besar bagi kehidupan kelurganya dan juga akan membawa perubahan yang sigfinikan, karena
adanya pekerjaan yang mereka tekuni yaitu pemanfaatan sumberdaya dari Hutan Desa maka
pendapatan yang didapatkan dari hasil pekerjaan mereka tersebut sudah bisa membiayai
kebutuhan keluarganya.

Kondisi Sosial Hutan Desa Terhadap Masyarakat yang Tinggal Dekat Dengan Hutan
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam upaya meningkatkan kualitas
hidup masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka akan semakin mudah
seseorang meningkatkan kualitas hidupnya, tingkat pendidikan responden yang terbanyak
berada pada tingkat pendidikan SD/sederajat, terdapat sebanyak 40 responden, dengan hal ini
bisa dikatakan katagori tingkat pendidikan masih rendah. Rendahnya tingkat pendidikan
masyarakat disebabkan karena sarana pendidikan yang kurang memadai, hal ini terlihat dari
minimnya sarana pendidikan, berdasarkan hasil penelitian dari kuesioner yang disebarkan
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menyatakan bahwa jumlah sekolah, jumlah guru, dan sekolah-sekolah lanjutan yang ada hanya
berada di pusat Kecamatan waktu zaman dahulu. Sedangkan di sebuah kecamatan hanya ada 1
SD. Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi cara berpikir seseorang.

Jenis pekerjaan pokok masyarakat yang bermukim disekitar hutan di Desa Durian Kawan
padaumumnya (73,1%) merupakan petani (petani sawah dan kebun). Hal ini berarti bahwa
masyarakat di sekitar hutan di Desa Durian Kawan sangat tergantung kepada potensi
sumberdaya alam berupa lahan dalam memenuhi kebutuhan hidupsehari-hari. Dengan adanya
pekerjaan atau usaha sampingan ini, dapat menentukan perbedaan pendapatan keluarga, dan
selanjutnya mempengaruhi kepemilikan aset keluarga. Hal ini dapat disimpulkan bahwa jenis
pekerjaan dapat mempengaruhi seberapa besar pendapatan yang didapat untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, selain itu juga sebagai penentu kesejahteraan masyarakat.

Besarnya jumlah anggota rumah tangga dapat menjadi potensi tenaga kerja untuk
menambah penghasilan keluarga sehingga kebutuhan minimum dapat terpenuhi, disamping
mampu menambah penghasilan keluarga jumlah anggota keluarga juga mempengaruhi jumlah
pengeluaran rumah tangga jika diasumsikan bahwa semakin besar jumlah anggota keluarga maka
pengeluaran baik kuantitas maupun kualitas terhadap pangan akan semakin meningkat. Dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa 74,3% masyarakat sekitar hutan memiliki jumlah
tanggungan keluarga sebanyak 3-4 orang. Kondisi ini mengharuskan setiap kepala keluarga
bekerja lebih keras untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, dalam hal ini setiap kepala keluarga
menjadi termotivasi untuk bekerja, karena dilandasi dengan semangat, kreativitas, dan potensi
tenaga kerja yang dimiliki kepala keluarga tersebut harus terarah kepada hal-hal yang positif.

Tabel 5. Distribusi Pendapatan Masyarakat Desa Durian Kawan Perbulan

No Desa Durian Kawan Frekuensi Persentase
Pendapatan Mesjid Punti Sawah L.B .M

a <500.000 4 5 3 3 2 17 20,7

b 500.000- 7 6 7 4 7 31 37,8

c 800.000

d 800.000- 3 2 4 6 4 19 23,2
1000.000
>1000.000 2 3 2 3 5 15 18,3
Total 82 82 100%

Sumber: Hasil Analisis

Adapun pendapatan masyarakat tersebut diperoleh dari hasil pertanian yaitu berkisar
antara Rp.500.000-800.000,-/bulan dengan rata-rata pendapatan Rp.800.000. /bulan. Untuk
pendapatan bekerja dengan ongkos 80 ribu dalam satu hari. Masyarakat di Desa Durian Kawan
juga memanfaatkan sumberdaya alam yang ada disekitar mereka untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka terutama untuk kebutuhan pangan. Seperti sumberdaya alam yang dimanfaatkan
seperti kayu bakar, baik hasil dari kayu maupun dari non kayu. Keberadaan hutan bagi
masyarakat di Desa Durian Kawan masih memiliki ketergantungan dalam pemenuhan kebutuhan
hidup sehari-hari. Akan tetapi hutan tidak memiliki peranan untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi masyarakat. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya pengetahuan dalam
pemanfaatan sumber daya alam yang dapat dijadikan komoditas dalam pemenuhan kebutuhan
hidup masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa masyarakat Desa Durian Kawan memiliki
keterkaitan terhadap Hutan Desa, dengan pendapatan ekonomi berkisaran sederhana yang
bisa diartikan bahwa pendapatan masyarakat Durian Kawan sebelum di sahkan dan sesudah
disahkanya sebagai Hutan Desa menghasilkan pendapatan ekonomi tetap.
2. Penelitian menunjukan pendapatan masyarakat sekitar Hutan Desa Durian Kawan dengan
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rata-rata total Rp. 800.000-1.000.000,-/ bulan. Sesuai tingkat kesejahteraan masyarakat
menurut UMR (Upah Minimum Regional).

3. Kegiatan masyarakat disekitar hutan yang mendukung terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat di sekitar hutan yaitu, masyarakat banyak yang menggunakan lahan hutan untuk
bertani dan berkebun.

Saran
Perlu adanya penelitian dan pendampingan lanjutan agar kesejahteraan masyarakat meningkat
dengan penggunaan lahan yang sesuai fungsinya
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